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Abstrak
Saat ini energi fosil semakin hari semakin sedikit, maka pemanfaatan energi matahari salah satu alternatif
untuk mencegah habisnya bahan bakar fosil, saat ini masyarakat sudah tidak asing lagi dengan panel surya,
dan sudah banyak di gunakan baik di industi maupun di perumahan masyarakat, selain efisien dan tidak
menimbulkan pencemaran baik lingkungan udara maupun suara di bandingkan dengan Genset yang
perawatannya juga cukup mahal, panel surya juga memiliki perawatan yang hampir sama diantaranya
perawatan Solar Cell, pengisi daya (Charger), baterai, dan inverter. Jika unit Genset harus mengontrol bahan
bakarnya tersedia panel surya juga harus mengontrol baterai terisi dengan penuh pentingnya menjaga baterai
agar tidak cepat rusak maka dari itu wajib di pasang kontrol pengisi daya (charger) di mana alat ini berguna
untuk pengisi baterai dan akan beralih ketika baterai habis pada saat di gunakan, tegangan kerja pengisi daya
(charger) pada saat baterai habis adalah kurang dari 11 volt DC di mana baterai di cas dengan tegangan PLN
dan inverter tidak bekerja, beban di alihkan menggunakan listrik PLN jika baterai yang tercas dan tegangan
baterai mencapai lebih dari 12 volt DC maka akan kembali beralih menghidupkan beban menggunakan tenaga

baterai.
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I. PENDAHULUAN

Sekarang ini sebagian besar sumber energi
terutama yang digunakan oleh manusia di bumi
kebanyakan masih berfokus pada energi fosil yang
banyak menghasilkan gas-gas rumah kaca seperti
karbon dioksida (CO2) dan telah memberikan
kontribusi besar terhadap pemanasan global.
Bahan bakar fosil itu sendiri adalah bahan bakar
yang terbentuk dari proses alam seperti
dekomposisi anaerobik dari sisa-sisa organisme
termasuk fitoplankton dan zooplankton yang
mengendap ke bagian bawah laut (atau danau)
dalam jumlah besar, selama jutaan tahun. Bahan
bakar fosil merupakan sumber daya tak terbarukan
karena proses pembentukannya memerlukan waktu
jutaan tahun, sedangkan cadangan di alam habis
jauh lebih cepat daripada proses pembentukannya.
Produksi dan penggunaan bahan bakar fosil
menimbulkan keprihatinan lingkungan sehingga
diperlukan sebuah gerakan global menuju generasi
energi terbarukan contohnya panel surya yang
bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan
energi yang semakin hari semakin meningkat.[1]

Saat ini di Indonesia sudah banyak
masyarakat memanfaatkan energi panas matahari
menjadi energi terbarukan. Panel surya adalah alat
pemanfaatkan energi matahari menjadi energi
listrik. Tegangan yang di hasilkan oleh panel surya
adalah tegangan arus searah (Direct Current DC)
dan selanjutnya akan di simpan ke dalam baterai.
Selanjutnya akan di rubah menjadi tegangan arus
bolak  balik  (Alternating  Current  AC)
menggunakan inverter. Biasanya masyarakat
menggunakan nya pada malam hari untuk
penerangan.
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Biasanya pembangkit listrik tenaga surya

yang terpasang di masyarakt belum memiliki
sistem hibrida yang mengakibatkan umur pada
baterai lebih cepat rusakdikarenakan pemakaian
nya tidak terkontrol. Hingga baterai dari
pembangkit habis barulah inverter tidak bisa di
gunakan, dan akan menunggu siang hari untuk
mengisi baterai kembali.
Unit pengendali sistem hibrida panel surya dengan
PLN pada penggunaan rumah tinggal ini di buat
bertujuan untuk membuat umur baterai lebih lama
dan pemakaian beban tidak akan mati.
Dikarenakan baterai akan selalau terisi sebelum
baterai benar-benar habis dengan sistem Hibrida
ini inverter akan mati jika tegangan baterai di
bawah 11 volt DC dan beban akan beralih ke
teganggan PLN, pengontrol tegangan yang akan
mengalihkan dari inverter ke PLN.

Il. METODE PENELITIAN

Blok diagram sistem yang ditampilkan pada
Gambar 1 dibawah adalah sebuah diagram yang
menjelaskan konfigurasi alat secara keseluruhan
yaitu input dan output. Dalam hal ini, terdapat
beberapa input dan output dari alat unit pengendali
sistem hibrida panel surya dengan PLN
penggunaan rumah tinggal. Blok diagramnya dapat
dilihat pada Gambar 1.

2.1 Rangkaian Sel Surya Menghasilkan Listrik

Sel surya adalah komponen utama pada
sebuah solar panel yang berfungsi mengubah
energi cahaya menjadi energi listrik, ini bisa terjadi
photovoltaic yang bisa menghasilkan tegangan
pada elektroda P dan N dari bahan semikonduktor
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silicon pada saat permukaannya mendapatkan
cahaya matahari (Gambar 2).
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Gambar 1. Blok diagram
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Gambar 2. Rangkaian Sel Surya Menghasilkan
Listrik

2.2 Rangkaian SCC (Solar Charger Control)

SCCbherperan  untuk  mengatur  proses
pengisian baterai. Tegangan sebesar 12 Volt DC
atau lebih yang di hasilkan oleh sel surya akan di
kontrol oleh alat ini. Kontroler ini berfungsi
sebagai alat pengatur tegangan baterai agar tidak
melampau batas toleransi daya, alat ini juga
mencegah batrai balik mngalir ke panel surya
ketika malam hari, sehingga batrai yang sudah
terisi tidak habis, alat ini juga akan memutuskan
pegisian daya ketika batrai penuh pada siang hari.
Rangkaian pengisain daya baterai.
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Gambar 3. Rangkaian SCC
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2.3 Rangkaian auto cut menggunakan Charger

Rangkaian auto cut menggunakan charger ini
bekerja pada saat malam hari atau pada saat siang
dalam keadaan mendung. Input dari charger ini di
ambil dari tegangan listrik PLN dengan indikator
auto cut maka jika batrai pada keadaan kurang
tegangan pada 11 volt DC maka auto matis baterai
di cas. Modul relay pada gambar berfungsi
mengidetifikasi sinar matahari.Input dari auto cut
yang ada pada gambar berasal dari tegangan yang
di keluarkan oleh baterai, sedangkan input relay
berasal dari panel surya.

-------

=

Gambar 4. Rangkaian Auto Cut

2.4 Rangkaian Inverter

Rangkain Inverter ini adalah suatu alat yang
dirangkai untuk merubah tegangan DC menjadi
tegangan AC di mana pada penelitian ini penulis
menggunakan inverter low frequency square wave
dengan daya 450 watt dan diamankan
menggunakan  MCB  dan mampu  untuk
menghidupkan bola lampu dan peralatan elektonik
seperti kipas dan pemanas. Bisa dilihat pada
Gambar 5 rangkaian inverter.
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Gambar 5. Rangkain Inverter

2.5 Cara Kerja Sistem

pengendali sistem hibrida panel surya dengan
PLN adalah suatu alat yang di gunakan dalam
pembangkit listrik tenaga surya penggunaan rumah
tinggal. Alat ini bekerja seprti saklar yang
mengalihkan energi listrik. Alat ini di buat untuk
memudahkan proses peralihan energi listrik dari
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PLTS ke PLN dan sebagai penyimpan energi
matahari.

Perinsip kerja alat ini adalah alat ini bekerja
ketika tegangan batrai inverter mencapai 11 volt
atau baterai low. Ketika baterai dalam keadaan low
maka auto matis relay pada auto cut bekerja
meghidupkan pengisi daya, dan juga mengalihkan
tegaggan PLN untuk di gunakan menghidupkan
beban. Hal ini bekerja pada keadaan malam hari.

Ketika keadaan siang dan matahri bersinar,
jika baterai dalam keadaan Low di karenakan
pemakain bebean tinggi maka beban automatis
beralih ke PLN, akan tetapi tidak meghidupkan
pengisi daya karna arus yang masuk ke pengisi
daya (Charger ) di putus oleh relay yang akan
beroprasi pada siang hari ketika relay mendapatkan
tegangan sekurangnya 9 Volt DC yang berasal dari
panel surya, bisa di katakan relay tersebut sebagai
sensor penanda siang dan malam. pengisian daya
kebatrai pada siang hari memanfatkan sinar
matahari yang bersinar.

2.6 Hasil Prakitan

Gambar 6. Hasil Peraktikan

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 7. Rangkaian keseluruhan
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Untuk pengujian sistem secara keseluruhan
berdasarkan waktu yaitu pada siang hari ketika
matahari bersinar dan panel surya menghasilkan
tegangan 9 volt DC, jika baterai dalam keadan low
maka otomatis energi yang dihasilkan dari panel
surya disalurkan ke SCC (Solar Charger Control )
akan di control untuk dapat mengisi daya baterai
hinggal penuh 13,7 Volt DC. Pada saat baterai diisi
dayanya oleh panel surya beban pemakaian akan
beralih ke PLN.

Ketika baterai dalam keadaan terisi penuh
pada tegangan 13,7 Volt DC maka selanjutnya
modul auto cut charger akan bekerja
menghidupkan relay, fungsi relay ini adalah
kontrol untuk memutus dan menyambungkan PLN
dan hasil dari inverter untuk dipakai
menghidupkan beban contohnya lampu.

Percobaan dalam keadaan malam hari ketika
panel surya tidak dapat menghasilkan tegangan
atau yang dihasil panel surya kurang dari 9 Volt
DC, apabila baterai dalam keadaan low penulis
mengatur tegangan low baterai di 11 Volt DC,
Maka pengecasan akan diambil alih oleh tegangan
PLN, beban pemakaian tidak akan mati
dikarenakan pemakaian diambil alih oleh tegangan
PLN.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil prakitan dan pembahasan
maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebuah unit pengndali sistem hibrida panel
surya dengan PLN pada pengguanan rumah
tinggal dapat di terapkan di rumah dengan daya
450 watt. Dan dapat menghidupkan lampu dan
kipas angin, manfaat yang di dapat dari
penggunaan solar panel ini adalah dapat
mengurai penggunaan bahan bakar fosil yang
semangkin lama semangkin menipis seperti
yang sudah di jelaskan di bab 1 halaman 1.
Energi matahari yang di simpan di dalam
baterai dapat di  manfaatkan  untuk
menghidupkan peralatan elektronik pada
malam hari atau pada keadaan cuaca mendung
ketika tida ada senar matahari.

2. Alat ini dapat bekerja pada keadaan siang dan
malam hari, dapat membackuup beban ketika
terjadi pemadaman listrik, pada saat terjadi
pemadaman listrik beban beralih ke inverter,
sistem pengisain daya baterai dapat diisi
dengan 2 mode, dengan menggunakan panel
surya dan dengan menggunakan PLN, pada
siang hari pengisian daya baterai menggunakan
panel surya dan malam hari pengisian daya
batrai menggunakan PLN jika batrai dalam
keadaan kurang dari 11 Volt DC. Alat ini idak
dapat menghidupkan alat elektronika seperti
komputer, televisi di karnakan gelombang ynag
di hasilkan oleh inverter adalah gelombang
sgauer wave.
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